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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1. Diskusi 

Pendirian pabrik dimetil eter (DME) dimulai dari meningkatnya jumlah 

penduduk di Indonesia yang berimbas terhadap peningkatan konsumsi energi, salah 

satunya dalam Liquified Petroleum Gas (LPG). Akibatnya produksi elpiji dalam negeri 

tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mengurangi impor elpiji, salah satunya dengan 

menggunakan dimetil eter (DME) untuk digunakan sebagai campuran bahan bakar 

elpiji.  

Studi kelayakan pabrik dimetil eter (DME) dari dehidrasi metanol ini dapat dilihat dari 

beberapa faktor sebagai berikut : 

1. Segi Proses dan Produk yang dihasilkan 

 Proses yang digunakan untuk produksi DME dalam prarencana pabrik ini 

adalah proses dehidrasi metanol. Proses ini memiliki keunggulan pada biaya 

investasi yang relatif rendah, konversi reaksi yang tinggi, hasil samping yang hanya 

berupa air, sehingga tidak perlu penanganan khusus. Ditinjau dari segi produk yang 

dihasilkan dan proses yang diterapkan, DME yang dihasilkan memiliki kemurnian 

yang tinggi yaitu 99,5%, sehingga cocok digunakan untuk kebutuhan industri 

misalnya sebagai bahan bakar campuran elpiji. 

2. Segi Bahan Baku 

 Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi DME adalah metanol 

dengan kemurnian 99,85%. Bahan baku metanol diperoleh dari PT. Kaltim 

Methanol Industri yang merupakan pemasok dari dalam negeri sehingga tidak perlu 

mengeluarkan biaya tambahan untuk impor bahan baku. 

3. Segi Lokasi 

 Pabrik DME ini akan didirikan di Bontang, Kalimantan Timur. Lokasi 

pabrik ini dekat dengan bahan baku dari pembuatan produk DME, yaitu metanol 

yang terletak di Bontang, Kalimantan Timur, sehingga biaya pengadaan bahan baku 

dapat diminimalkan. Lokasi tersebut juga cukup dekat dengan target pasar pabrik 
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ini yaitu PT. Pertamina khususnya di sektor hilir Unit V Balikpapan, Kalimantan 

Timur. 

4. Segi Ekonomi 

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik DME ini dari sisi ekonomi, maka 

dilakukan analisis ekonomi, dimana hasil analisis tersebut menyatakan : 

➢ Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 4 tahun 8 bulan 10 

hari. Waktu POT sebelum pajak lebih rendah dari umur pabrik DME (10 tahun), 

maka pabrik DME ini layak untuk didirikan. 

➢ Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 5 tahun 9 bulan 9 hari. 

Waktu POT sesudah pajak lebih rendah dari umur pabrik DME (10 tahun), maka 

pabrik DME ini layak untuk didirikan. 

• Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak memiliki nilai sebesar 21,27% 

dan Rate of Return Investment (ROR) sesudah pajak memiliki nilai sebesar 

16,37%. Nilai ROR baik sebelum maupun sesudah pajak lebih besar daripada 

bunga bank (pinjaman) yaitu 10%, maka pabrik DME layak untuk didirikan 

➢ Break Even Point (BEP) sebesar PT.DME Nusa Energi 49,37 %. Berdasarkan 

hasil analisis mengenai kisaran nilai BEP pabrik terletak di antara 40% sampai 

60% (Aries, 1955), sehingga pabrik DME ini dapat melakukan pinjaman kepada 

bank. 

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa Prarencana Pabrik 

Pembuatan DME dari bahan baku metanol ini layak didirikan baik dari segi teknis 

maupun ekonomis. 

 

XII.2. Kesimpulan 

Dari diskusi tersebut dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Identitas Pabrik 

Pabrik : Dimetil eter dari dehidrasi metanol 

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi : Dimetil eter 

Status Perusahaan : Swasta 

Lokasi : Bontang, Kalimantan Timur 

Sistem Operasi : Kontinu 
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Masa Konstruksi : 2 tahun  

Waktu mulai Beroperasi : Tahun 2024 

Kapasitas : 23.100 ton/tahun 

2. Ketersediaan metanol, katalis gamma alumina serta sasaran penjualan produk 

3. Utilitas yang dibutuhkan 

• Air yang disediakan sistem utilitas terdiri dari :  

Air umpan boiler = 4.185,53 m3/tahun 

Air pendingin = 28.059,156 m3/tahun  

Air sanitasi = 2.589,675 m3/tahun 

• Listrik = 2.122.022,26 kW/tahun 

• Bahan bakar yang digunakan pada sistem utilitas terdiri dari :  

Bahan bakar solar : 2,93 m3/tahun 

Bahan bakar gas alam : 2.425.428 kg/tahun 

4. Dari analisis ekonomi memenuhi syarat dengan parameter-parameter sebagai 

berikut 

Jumlah tenaga kerja : 115 orang 

Lokasi pabrik : Bontang, Kalimantan Timur 

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow 

• Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak: 21,27% (> bunga pinjaman) 

• Rate of Return Investment (ROR) sesudah pajak : 16,37% (> bunga pinjaman) 

• Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 42,68% (> bunga pinjaman) 

• Rate of Equity (ROE) sesudah pajak : 29,69% (> bunga pinjaman) 

• Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 4 tahun 8 bulan 2 hari 

• Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 5 tahun 9 bulan 5 hari 

• Break Even Point (BEP) : 47,12% 

• Minimum Acceptable Rate of Return (MARR) : 20,48% 
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